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ABSTRAK

MISNA WATI (2010) : Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Pada Mata
Pelajaran Sains Materi Bumi Dan Alam Semesta Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1l SDN 03
Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya ivasi belajar siswa. Sebagian siswa
belum menunjukkan adanya motivasi dalam belajardering diam dan tidak ada keinginan
bertanya. Anak kurang termotivasi dalam mengikatajaran, hal ini tampak dari kegiatan anak
yang sibuk seperti, melamun, dan bercerita dengauann sebangkunya, berdasarkan fenomena
di atas, peneliti merumuskan masalah : Bagaimanpkalggunaan model pembelajatabak
kata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kel&DIN 035 Penyasawan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ketasg dilaksanakan dalam tiga siklus,
tiap siklus yang terdiri dari perencanaan, pelakaaftindakan, pengamatan, dan refleksi
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivaslajar sains siswa kelas 1l SDN 035
Penyasawan melalui model pembelajebak kata.

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pdmdran sains dilakukan PTK
dengan menggunakan model pembelajaehak kata. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah melalui observasi, sedandieknik analisa data adalah secara deskriptif
melalaui perihitungan berdasarkan frekuensi masiaging item observasi. Yang terdiri dari 8
indikator yaitu : 1. Siswa tekun menghadapi tugasgan selalu melaksanakan tugas yang
diberikan; 2. Siswa ulet dalam menghadapi kesuli(adak lekas putus asa); 3. Siswa
menunjukkan minat dengan memperhatikan penjelasam, glan sikap yang atusias dalam
belajar, serta serius dalam belajar dan tidak nram ketika sedang belajar; 4. Siswa lebih
senang bekerja mandiri; 5. Siswa cepat bosan pagks-ugas yang rutin; 6. Siswa dapat
mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akapatu); 7. Siswa tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini itu; 8. Siswa senampcari dan memecahkan masalah soal-
soal/Siswa senang bertanya.

Dari observasi ini diperoleh hasil bahwa motivasiaiar siswa kelas [I SDN 035
Penyasawan pada mata pelajaran sains di nyatakam dategori“Baik” dengan persentase
71,5%. Dimana pada sebelum tindakan dihasilkan amqmgksentase 51,5% pada siklus | di
hasilkan angka persentase 58,5%, pada siklus #stdikan angka 70% dan pada siklus Il di
hasilkana angka 71,5%.
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ABSTRACT

Misna Wati (2010): The Implementation of Guess WordLearning Model in Subject
Science the Material of Earth and Universe to Incrase Students’
Learning Motivation For second year Students of SDN 035
Penyasawan.

The background of this research is the low of gttglelearning motivation. Some
students don’t show their motivation in study, tiegd to be quite and don’t want to give some
guestions. The students are demotivated in leagmiogess, this can be seen from their activities
which are busy like, dreaming, and a telling stath their friends, based on the phenomenon
above, the researcher formulate this problem: tsotlve using guess word learning model able to
increase students’ learning motivation for secoealrystudents of SDN 035 Penyasawan.

This research is class action research which islwded in three cycles, every cycle
consists of planning, the implementation, obseovatand reflection. The purpose of this
research is to increase the motivation of secorat géudents of SDN 035 Penyasawan in
studying science through guess word learning model.

In increasing students’ learning motivation in thigbject of science the class action
research is conducted by using guess word leamidgl. The technique used in collecting the
data in this research is through observation, wihigetechnique used in analyzing the data is by
studying the result of research written in theaabthe calculated according to each frequency of
observation consists of 8 indicators, they are:The students are diligent in doing their
assignments given by the teacher, 2. The studeatdiligent in facing their difficulty, 3. The
students show their interest by paying attentionthe teachers’ explanation, and they are
enthusiasm in studying, 4. They students love waykndividually, 5. The students are quickly
bored to the routine assignments, 6. The studems$maintain their ideas, 7. The students are not
easily leaving what they believed, 8. The studémts seeking and solve the questions/they like
to question.

From this observation the result obtained thatrtizgivation of second year students of
SDN 035 Penyasawan in subject of science is camegbiGood” with the percentage 71,5%.
Where the percentage number before an action EYobn the fist cycle and the percentage
number is 58,5%, on the second cycle the numb&0% and on the third cycle the number
obtained is 71,5%



Al o alghall () B ALKl (paliion i) mgda (andad 1(2010) il U
A Jalll B30 alad ablpn LEA G 5 palY)

O shealand 035 Anasald) ANy A jaally

o adlsall s )5 eday ol 3Bl (g 2aaDlll alad adl g Gmlianly aad) 13 dgila cilS

Oe oshie 13 G pall dajlia 8 ad) sall A8 33N Il (842 ) are s Sl ) shay aladl

Laldl @ je) Anlall ja)shall ) slial agalanal ae 448 5 Jadl | Jie o srediall 230 el

Al y) duaally S Jeadll 3305 alad adl g0 Cpny AWl Gaedd aded Jlexiad Ja bl 028
OV sbland 035 4 Sall

jm\,q\x.\g\Qﬂwszg”quu\}jzmgq;sag;(m\&a@wm REYS
Al ¥ A yaadly S Jaadll 3000 o slell aled adl s 48 5 Canll 138 (i e elSadY) 5 Adaa DUl
AN (e alat 63 SR (e O sluland 035 A sSal)

Copadon 3 grgia Jlanily Juadll lad iny siny o glall aulad 3 20300 a3 ] 33 (ppnd B

A oy il Jidas Ay Aaadlall DA (el a8 il a3 ) Al A
s IV 8 ellia g Adaa ) sale (pe 2351l IS ) ol o & Jglaadl o giSall Ganll Juals
ek 3 sl i b aadll s 2 lelee ol s A idd) Jlee ) Al b aadll) dadi
Osn a5 platll 31 IS agalaial olatll b Claal) agSshus aleall 2 55 ) Sl agiie 5 B3l
% 6 Jlee ) alsa b e 23y 5 agedils Dsleny O 1S a3 & e 4 Wbl

sl b 2l e 8 4 afie) Le JS (30U) (& 2l Jgea¥ 7 agd ol el e 30l
ALLY e edaall Jalas

Laa sSall ANty A jaally S Jaadl) 2000 alad a8l 50 () Jualaldl Gy daadlall 824 (4
Al (8 71,5 4sall Al pe M2 Clany o slall (w3 (G O sliland 035



DAFTAR

ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGAJUAN
PERSETUJIUAN. ...ttt et e e ettt e e e e e s e eeeae s ...
PENGESAHAN. ...ttt e e e e e ii..
PENGHARGAAN ...ttt e et e e e e s eeeeeens il
ABSTRAK et eee s Vi
DAFTAR ISH .ottt a e e e e nees vii
DAFTAR TABEL ..cooiiiiiiiiii ettt e e e e e e e IX
DAFTAR GRAFIK .ottt e e re e s X
BABI. PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang..........ovviiiiiiiiiiiiiiiiiicreeee e 1

B. DefiniSi IStIaN.......c.cvviiiiiiiiiiiiireree e 8

C. Rumusan Masalah..........cc.ooo i e 8

D. Tujuan dan Manfaat PENelitian...............uue e eeeeeeeeeieeiiesieieeeeeeeeeeeeaeeeeeens 9
BAB Il. KAJIAN TEORI

AL Kerang TEOMELIS. .. ...ttt e e 10

B. Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Tebak Katgadd?eningkatan Motivasi

Belajar SaINS.......ovii i 23

C.Penelitian Yang Relevan..........c.ccovii i o 24

D. HIpotesis TindaKan..........o.uieiie i e e e e e e 25

E. Indikator Keberhasilan.............c.oooiiiiii i e 26

Vil

BAB Il . METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian...........c.oooi i 28



B. Tempat Penelitian...... ... e 28

C. Rencangan Penelitian......... ..o 28
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data.............cocovviiiiiiicin e e, 30..
E. Observasi dan ReflekSi...........cooiiiii i 31

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dargetting Penelitian............c.oo oo 33
B. HasSil Penelitian. .. .o e e e e e v 40
C. PemMbanaSaN. ... 59

BAB V. PENUTUP

A KeSIMPUIAN. .. ..o e 75
B SArAN .. 75
DAFTAR PUSTAKA L.ttt e e e 76

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan pendidikan sembilannfaterdiri atas program
pendidikan enam tahun di Sekolah Dasar dan prograndidikan tiga tahun di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (Pasal 2 Peraturan PetabBrikomor 28 Tahun 1990)Untuk
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peseri@ dituk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakagiaiNegara dan anggota umat manusia
serta mempersiapkan peserta didik untuk mengilerntdjgikan menengah merupakan tujuan
dari pendidikan dasar Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjgang
mempunyai peranan sangat penting dalam upaya niextkagn kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM). Pada jenjang pendidikan inilah kemaam dan keterampilan dasar
dikembangkan pada peserta didik, baik sebagai bekalk pendidikan lanjutan maupun
untuk terjun ke masyarakat. Perkembangan anak &ekoasar (SD) merupakan tahapan
perkembangan yang sangat penting, baik bagi perkegam pendidikan maupun
perkembangan pribatli

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkarrtpedieik melalui kegiatan
bimbingan, dan latihan bagi peranannya di masa g&ag datang (UUSPN Nomor 2 BAB |
pasal 1j.

Sedangkamictionary of education , menyatakan bahwa pendidikan adalah :

! Pasca Serjana UNY Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), DEPDIKNAS Direktorat
Jendral Pendidikan Lanjutan Pertama, Jakarta , 208829

% 1bid hal. 30

® Mulyani Nana Perkembangan Peserta Didik , Universitas Terbuka , Jakarta, 2007, hal. 6.13

* Din Wahyudin , dkk Pengantar Pendidikan , Universitas Terbuka , Jakarta, 2007 , hal. 3.29



1. Proses seseorang untuk mengembangkan kemampuam, ddla tingkah laku lainnya di
dalam masyarakat tempat mereka hidup,

2. Proses sosial yang terjadi pada orang dan dihadapda pengaruh lingkungan yang
terpilih dan terkontrol, sehingga mereka dapat nawoiph perkembangan kemampuan
sosial dan kemampuan individu secara optimal. Derkgda lain , garapan pendidikan
akan sangat di pengaruhi oleh lingkungan atas ishdiuntuk menghasilkan perubahan
tingkah laku yang sifatnya permanen ( tetap )

Telaah diatas menggambarkan bahwa pendidikan selaitupakan sistem, juga
sangat dipengaruhi oleh berbagai komponen termakulalamnya faktor lingkungan
(environment) baik yang sifatnya lingkungan fisik ataupun linggan nonfisik termasuk
lingkungan sosial budaya.

Pendidikan Sains merupakan cara mencari tahu g@am secara sistematis untuk
menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-komsgsip-prinsip, proses penemuan dan
memiliki sikap ilmiah. Pendidikan sains disekolahsdr bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidiksains menekankan pada pemberian
pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk embgngkan kompetensi agar siswa
mampu menguasai dan memahami alam sekitar seoaied.ilPendidikan sains diarahkan
untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dap&mibantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam s&kitar

Mata pelajaran sains berfungsi untuk memberikarg@@muan tentang lingkungan
alam, mengembangkan keterampilan wawasan, dandwesetdknologi dalam kaitan dengan
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. Di SBtanpelajaran sains lebih bersifat

memberi pengetahuan, melalui pengamatan-penganratmgenai berbagai jenis dan

perangai lingkungan alam serta lingkungan buatan

® Din Wahyudin, dkkPengantar Pendidikan, Loc.Cit.

® Sri wulandari , Zulirfan Bahan Ajar Pendidikan dan Latihan Profes Guru Sains SD ,Cendikia Insani ,
Pekanbaru, 2009, hal . ix

" Udin s Winata PutreSrategi Belajar Mengajar , Universitas Terbuka , Jakarta, 2001, hal. 1.26



Model mengajar kelihatannya lebih mengarah paddesfr mengajar yang dirancang
untuk mencapai suatu bentuk atau tipe hasil beyajag dilakukan oleh siswa. Keberhasilan
strategi mengajar yang dilakukan kelihatannya jogayak tergantung kepada kemampuan
guru dalam menguasai suatu teknik mengajar itu isend Kemampuan guru
mengkombinasikan beberapa model mengajar yang edialkm suatu model tertentu juga
ikut mempengaruhi keberhasilan mengajar tersebut

Belajar merupakan proses bagi manusia untuk meagusbagai kompetensi,
keterampilan dan sikap. Proses belajar dimulaksejanusia masih bayi sampai sepanjang
hayatnyd. Kapasitas manusia untuk belajar merupakan kaisfike penting yang
membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya .

Pembelajaran adalah salah satu komponen penenitbéagutu tidaknya lulusan
yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. P&jdvan yang baik cenderung
menghasilkan lulusan yang dengan hasil belajar yzaig pula, begitu pula sebaliknya.
Setekat ini, hasil belajar pendidikan di Indonasasih dipandang kurang baik. Hal ini dapat
dilihat dari fenomena yang terjadi pada pesertékd@timana sebagian besar mereka belum
mampu mencapai potensi yang optimal. Untuk itu,lupelilakukan perubahan proses
pembelajaran dari kebiasaan yang sudah berlangseiagha ini. PAIKEM (Pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenanghfamerupakan pembelajaran yang di
kembangkan dan banyak disosialisasikan keselurlgsgletanah air dan di pandang tepat
untuk merealisasikan pembelajaran yang berbasipé&tansi.

Model pembelajaratebak kata adalah termasuk kedalam model-model pembelajaran

yang efektif dan merupakan aneka model pembelajaamtif. Pembelajaran inovasi lebih

® Gimin , dkk ,Model-Model Pembelajaran , Cendekia Insani, Pekanbaru, 2009, hal.1
° Udin s Winaputra. dkkTeori Belajar Dan Pembelajaran , Universitas Terbuka , Jakarta, 2007 , hal. 2.1



menyediakan proses yang mengarah pada penemudathsikiwa sesuai fitrahnya sebagai
manusia berpotensi. Oleh sebab itu apapun fasyldag dikreasi untuk memfasilitasi siswa
dan siapapun fasilitator yang akan menemani sissladr, seyogyannya berorientasi pada
tujuan belajar siswa. Tujuan belajar yang orisiomalncul dari dorongan hati. Dalam
menangani siswa, pembelajaran inovatif haruslalasei dengan karakteristik siswa sebagai
pembelajar.

Bobbi de poter menyatakan “bawalah dunia merekdukéa kita dan hantarkan dunia
kita kedunia mereka”. Artinya, guru harus mampu yesnaikan diri terhadap warna dan
sikap dasar siswa sehingga mampu membawa siswaikegling dikehendaki berdasarkan
tujuan pembelajaran. Dengan begitu, ikatan emogpaé dan saling ketergantungan antara
siswa dan guru terjadi dan memunculkan dimensirkeiséan belajdaf.

Metode permainan bahasa / model pembelajaran &diebak kata, acak kata dan
komunikata) lahir dari proses (PPL) praktik pendgg@maapangan di MAN 2 Bandung,
penulis melakukan PPL mengajar Bahasa Arab di kElaMAN Bandung. Responnya
Alhamdulillah bagus, antusias mereka sangat tikgtika mengikuti pelajaran bahasa arab.
Metode ini juga diterapkan bukan hanya untuk ped@jabahasa arab saja, tapi bisa
diterapkan disemua pelajaran terbukti metode iterdpkan di SDIT Insantama Banjar.
Mengingat jenjang umur Aliyah/SMA dan SD itu sangaih, maka yang dibedakannya
hanya teknik penyampaiannya saja. Dalam kata kirygampaian pertanyaan untuk usia dini
(anak SD) lebih sederhana dibanding dengan pemanyang disajikan untuk usia dewHsa

Permainan tebak-tebakan sangat disukai anak. Jsalishja anak diajak menebak
tentang apa saja, hewan, tumbuhan, kota, tulisshkdm matematika. Selain orang tua yang

memberi tebakan, ada saatnya mereka juga dibesirigetan buat memberi tebakan, dengan

demikian kita jadi tahu sejauh mana perkembangaa Kk@ta dan pemahaman anak kita

19 SuyatnoMenjelajah Pembelajaran Inovatif, Masmedia Buana Pustaka, Surabaya, 2009, hal .8
"'PenaReihatuinAveroesNafhania, Daktp:/nafania.blig.friendster.co@00903/inovasi.  pembelajaran-
dengan-metode-per mainan-tebak- kata-acak-kata-dankomunikata/.




tentang sesuatu. Dalam belajar sains terlihat batus@ngnya daya kreasi guru dan siswa,

serta kurangnya variasi pembelajaran, sehinggasigpat bosan, mudah putus asa, kurang
menunjukkan minat, sehingga kurangnya motivasijéelsiswa terhadap mata pelajaran

sains. Ada beberapa gejala-gejala yang di jumitgpahgan sebagai berikut :

a. Kurangnya ketekunan siswa dalam melaksanakan thejagr karena sebagian siswa
ada yang tidak melaksanakan tugas yang diberilenguiru,

b. Sebagian siswa dalam melaksanakan tugas ada yangmek punya temannya, hal
ini dikarenakan kurangnya kemandirian siswa dalaiajar, siswa lebih tergantung
pada temannya,

c. Kurangnya siswa menunjukkan minat terhadap mastdiam belajar, hal ini tampak
dengan gejala siswa kurang memperhatikan ketika guenjelaskan pelajaran serta
kurangnya sikap antusias siswa dalam belajar, gusanus dalam belajar dan sebagian
siswa masih ada yang main-main ketika sedang belaja

d. Siswa tidak senang mencari dan memecahkan massé&isaal, hal ini terlihat bahwa

siswa tidak mau bertanya kepada guru tentang mgéerg belum di pahami, siswa

masih kelihatan pasif dan kurang aktif dalam belaja

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, ada suatodepestrategi atau model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi drelsiswa agar pembelajaran sains
menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreaéfektif dan menyenangkan (PAIKEM).

Salah satu cara yang efektif adalah melalui modeihelajarantébak kata”.

Model pembelajaranebak kata juga termasuk dalam aneka model pembelajaran
inovatif, dimana pembelajaran inovatif mengandurtg @embelajaran yang dikemas oleh

guru yang merupakan gagasan atau teknik yang dipgndaru agar mampu memfasilitasi



siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dsih lbelajar. Pembelajaran inovatif
mengandung makna pembaharuan, gagasan pembaharuacul msebagai akibat
pembelajaran dirasakan statis, klasik, dan tidaddyktif dalam memecahkan masalah
belajar, oleh sebab itu, dibutuhkan pradigma bamagydiyakini mampu memecahkan
masalah tersebut. Pradigma baru itu ditandai odghbglajaran inovasi yang berangkat dari
hasil refleksi terhadap eksistensi pradigma lamagyaengalami masa suram menuju

pradigma bartf.

Dari gejala-gejala diatas maka penulis tertaritukirmenelitinya lewat karya ilmiah

dengan judul :

Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Pada Mata Pelajaran Sains Materi
Bumi Dan Alam Semesta Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas || SDN

035 Penyasawan K ecamatan Kampar Kabupaten Kampar .

B. Defenis Istilah

Adapun defenisi pada penelitian ini adalah :

12 SuyatnoMenjelajah Pembelajaran Inovatif, Op Cit hal. 7



1. Tebak kata adalah model pembelajaran yang menggunakan kartg parukuran
10x10 cm yang diisi kata-kata yang mengarah padaljan (istilah) pada kartu yang
ingin ditebak dan kartu ukuran 5x2 cm untuk menkaita-kata yang mau ditebdk

2. Motivasi adalah kecenderungan yang timbul pada s#iseorang secara sadar atau
tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertemsaha-usaha yang
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergeralk melakukan sesuatu
karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki

3. Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam(glilbadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk menagpait>

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditemukasalah pada penelitian ini
adalah :Bagaimanakah penerapan model pembelajsshak kata mampu meningkatkan

motivasi belajar siswa kelas 1l SDN 035 penyasadalam materi bumi dan alam semesta?

D. Tujuan Dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pelajaran saétsri bumi dan alam
semesta melalui model pembelajaterak kata pada SD Negeri 035 Penyasawan
b. Untuk melihat apakah dengan menggunakan model dejatan tebak kata

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kel&DIN 035 penyasawan.

13 .

Ibid, hal. 129
14 Ummi Calsum Dan windy NouziaKamus Besar Bahasa Indonesia,Kashiko, Surabaya, 2006, hal . 469.
15 Oemar HamalikProses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Bandung, 2006, hal. 158



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Bagi siswa, sebagai masukan bagi siswa untuk miaikgn motivasi belajar
pada mata pelajaran sains
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam menentukadelm strategi
pembelajaran agar menciptakan proses pembelajaranefektif dan efisien
c. Bagi sekolah, sebagai motivasi untuk meningkatkamumsekolah melalui

peningkatan mutu pembelajaran terutama pelajaias sa



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses internal yang kompleksigYeerlibat dalam proses
internal tersebut adalah seluruh mental yang miligumah-ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasileaah-ranah tersebut tertuju pada
bahan belajar terteritu Belajar merupakan hal yang kompleks. Komplekstietajar
tersebut dapat dipandang dari dua subyek, siswayalan Dari segi siswa belajar dialami
sebagai suatu proses, yakni proses mental dalargh@adapi bahan belajar yang berupa
keadaan hewan, tumbuhan, dan manusia, dan bahgntgiah terhimpun dalam buku
pelajaran. Dari segi guru proses belajar tampa&gsaglperilaku belajar tentang sesuatu hal.
Belajar adalah suatu perubahan dari sistem direktorg memungkinkannya berfungsi
lebih baik. Pada bagian lain, dikemukakan pula lzakalam proses belajar tersebut ada
lima faktor yang berpengaruh, yaitu waktu, lingkangosial, komunikasi, inteligensi, dan
pengetahuan tentang belajar itu sendiri. Perubghag dimaksud dalam kedua defenisi
tersebut adalah perubahan yang relatife menetamyAy belajar terjadi jika perubahan
atau modifikasi perilaku terjadi dan perubahantétap dalam masa yang relative lama

dalam masa kehidupan individu

Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertiatafar :

a. Perubahan yang terjadi secara sadar

! Dimyanti dan Mudjiono Belajar Dan Pembelajaran , PT Asdi Mahasatya , Jakarta, 2006, hal. 18
%patta BunduPenilaiana Keterampilan Proses Dan Skap Ilmiah Dalam Pembelajaran Sains SD, 2006 ,
hal. 14



b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Peerubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar, bertujuan atau terarah

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkalt laku

2. Motivas Belgjar

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, matdn tujuan, sangat
mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivaklah penting bagi proses belajar,
karena motivasi menggerakkan organisme, mengaratikdakan, serta memilih tujuan
belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupdividu®. Siswa belajar didorong oleh
kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupagkeam, perhatian, kemauan, atau cita-
cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong alenatau tinggi. Ada ahli psikologi
pendidikan yang menyebut kekuatan mental yang mendoterjadinya belajar tersebut

sebagai motivasi belajar.

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang maikaim seseorang melakukan
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentuarDddelajar, tingkat ketekunan siswa
sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat leyminmotivasi belajar yang ditimbulkan
motif tersebut Motivasi di pandang sebagai dorongan mental yaegggerakkan dan

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilakajdrelDalam motivasi terkandung

* Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar, PT.Rineka Cipta, Jakarta,2004, hal. 129
4 .

Ibid. hal. 146
® Thursan HakimBelajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2005, hal.26.



adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkaenyaturkan, dan mengarahkan

sikap dan perilaku individu belafar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan interreah @ksternal pada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkalrpbda umumnya dengan beberapa
indikator meliputi : 1. Adanya hasrat dan keinginaerhasil, 2. Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, 3. Adanya harapan dancititamasa depan, 4. Adanya
penghargaan dalam belajar, 5. Adanya kegiatan yaegarik dalam belajar, 6. Adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinseseorang siswa dapat belajar
dengan baik

Kemudian menurut Sardiman A.M, bahwa motivasi yadg pada diri setiap orang
itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-medatas waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum selesai),

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puass). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mundkiolek cepat puas dengan
prestasi yang telah dicapainya),

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalatuK orang dewasa
(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekgnkeadilan, pembrantasan
korupsi, penentangan terhadap setiap tindak kriramaoral, dan sebagainya),

d. Lebih senang bekerja mandiri,

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-heg persifat mekanis, berulang-
ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif),

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gie&msesuatu),
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu,
h. Senang mencari dan memecahkan masalah sol-soal

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu : Ebwtuhan, terjadi bila
individu merasa ada ketidakseimbangan antara apgigamiliki dan yang ia harapkan. 2.
Dorongan, merupakan kekuatan mental untuk melakukegiatan dalam rangka
memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan Imgatey berorientasi pada
pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Doroyeyam berorientasi pada tujuan

83

® Dimyati Dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaran, Op Cit, hal.80
" Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pengukurannya, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hal. 31
8 Sardiman, A.M/nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, PT Raja Grapindo Persada, Jakarta, 2008, hal.



tersebut merupakan inti motivasi. 3. Tujuan, addlahyang ingin dicapai oleh seorang
individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku miatal ini perilaku pelajdr

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru, bsigwa pentingnya motivasi

belajar adalah sebagai berikut :

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, prosaedhail akhir,

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajaig g bandingkan dengan teman
sebaya,

c. Mengarahkan kegiatan belajar,
d. Membesarkan semangat belajar,

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar eaudian bekerja (di sela-selanya
adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungadiyvidu di latih untuk
menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga berhastf.

Bagi guru pentingnya motivasi belajar adalah :

1. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semasigava untuk belajar
sampai berhasil, membangkitkan, bila siswa takdmeasigat, meningkatkan, bila
semangat belajarnya timbul tenggelam, memelihata, demangatnya telah kuat

untuk mencapai tujuan belajar.

2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa elak bermacam-ragam.
Dengan bermacam ragamnya motivasi belajar tersemaka guru dapat

menggunakan bermacam-macam strategi mengajar helaja

° Dimyanti dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaran, Op Cit, hal. 81
Ibid hal . 85



3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilitu ghtantara bermacam-
macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitawstruktor, teman diskusi,
penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. Mengatuiang guru untuk “unjuk
kerja” rekayasa pedagogis. Tugas guru adalah mdamsbuoaia siswa belajar sampai
berhasil. Tantangan profesionalnya justru terlepakla “mengubah” siswa tak
berminat menjadi bersemangat belajar. “Mengubasivaicerdas yang acuh tak

acuh menjadi bersemangat beljar

Motivasi belajar dapat timbul karena fakiotrinsik, berupa hasrat dan keinginan
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan alkta-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkubgkpar yang kondusif, dan keinginan
belajar yang menarik. Tetapi harus di ingat, kedaktor tersebut disebabkan oleh
rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeaingimak melakukan aktivitas belajar

yang lebih giat dan semantfat

Faktor dalam adalah kebutuhan yang ingin dipuassesangkan faktor luar adalah
tujuan yang hendak di capai. Oleh karenanya, daaatu proses pembelajaran faktor
motivasi sangat di butuhkan oleh siswa. Namun demjktidak semua siswa bisa
termotivasi dalam pembelajaran dengan baik. Makgga heran jika motivasi belajar
siswa menjadi kurang dan untuk membangkitkan msitivelajarnya guru perlu kiat-kiat di
antaranya menurut Gamal Komandoko. Menurut belida 30 kiat membangkitkan

motivasi belajar anak, di antaranya :

1. Kenali ciri-ciri menurunnya semangat dan motivasliafar siswa, segera adakan

perbaikan penyebab menurunnya semangat dan mdsiagar siswa.

" Ibid hal. 86 .
» Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pengukurannya,Op Cit hal. 23



2. Ciptakan suasana sehat dan menyenangkan dalam |pgrdoe
3. Senantiasa menekankan keberhasilan yang hendakaii siswa.

Berdasarkan pengertian, dan ciri-ciri atau indikgteng dikemukakan diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu daya peagggang telah menjadi aktif,
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditatelagan munculnyaféeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujumatiyasi akan dirangsang karena
adanya tujuan, tujuan ini akan menyangkut soal tedaun. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelakt®eranannya yang khas adalah dalam
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat helajiar. Siswa yang memiliki

motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untalakukan kegiatan belajar.

a. Tujuan : Motivasi adalah proses psikologis yang atlamenjelaskan perilaku
seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan oriepta satu tujuan, dengan kata
lain, perilaku seseorang dirancang untuk mencapaan. Untuk mencapai tujuan
tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapaur. Dengan demikian,
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong sesgonatakukan sesuatu untuk

mencapai tujuar.

b. Harapan : Teori harapan didasarkan pada keyakiaawd orang dipengaruhi oleh
perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakagkangdarapan berhubungan
dengan kekuatan kepercayaan orang itu bahwa kegiatiatan tertentu membawa

hasil tertentu.

2 1bid hal 5.



c. Imbalan : Variabel yang diperhitungkan diantarapg#u perasaan tentang imbalan

adil untuk upaya yang dilakuk&h

Harapan guru agar siswa termotivasi dalam pembalajhisa ditingkatkan dan
pembelajaran bisa berhasil. Keberhasilan dalameprgsembelajaran didukung oleh
berbagai metode dan model diantaranya dengan meakgou model pembelajaran
inovatif, yaitu model pembelajardaegbak kata. Model pembelajartebak kata adalah suatu
permainan yang bisa meningkatkan motivasi belagavas dimana pada metode ini anak
digjak untuk bermain, anak usia dini pada umumngaasg dengan permaianan.
Permainantebak kata ini bisa meningkatkan kekayaan bahasa. Model inmberikan
peluang kepada siswa untuk terlibat aktif dalamidtag pembelajaran dan mendorong

siswa termotivasi.

Tiap manusia berkembang dalam hidupnya sebagiaar bdipengaruhi oleh
kegiatan bermain. Sampai-sampai banyak orang yagda-gila dengan permainan. Lihat
saja, setiap pertandingan permainan sepak bolapabhp karung, atau permainan apa saja
selalu banyak yang menonton. Hal itu membuktikalakgpermainan memang digemari
oleh banyak orang. Nah, tentunya, akan memberikampdk yang luar biasa bagi
perkembangan kejiwaan, kecerdasan,keterampilan, kéaantunan anak, apabila guru

mengajar dikelas melalui permaiafan

Dalam permainan tidak hanya inti pelajaran sajagyaikembangkan, aspek
kesantunan, kompetensi, kecepatan, dan keterangalaat diraih sekaligus. Pembelajaran

melalui permainan akan mengurangi stress, dan mamgegkan rasa humornya. Bagi

“1bid hal. 48
' SuyatnoMenjelajah Pembelajaran Inovatif, Op Cit, hal. 100



guru, permainan merupakan kendaraan untuk belagaitmana belajaidarning how to
learn) untuk kepentingan siswa. Lewat permainan, siseiabya, meneliti lingkungan,
belajar mengambil keputusan, berlatih peran sod&ad, secara umum memperkuat seluruh

aspek kehidupan anak sehingga membuat anak menlade@mpuan dan kelebihanri§a

Dari uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkdamhwa motivasi belajar
adalah kondisi khusus yang dapat mempengaruhiithdiuntuk belajar. Motivasi dalam
belajar sangat mempengaruhi siswa dalam prosemb&lrena dengan adanya motivasi
tersebut akan mendapatkan hasil atau proses belajgg baik, serta tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai. Motivasi belajar dajptimgkatkan dengan memberikan
berbagai rangsangan sesuai dengan kondisi yangvasianya dengan perubahan gerak
badan (berjalan atau mendekati siswa, perubahara,somenggunakan berbagai media
belajar yang dapat menarik perhatian, dan menugjuldtau menyebutkan contoh-contoh

yang ada di luar kelas atau di dalam kelas).

3. Model pembelajaran

Untuk mengatasi berbagai problematika dalam petedesa pembelajaran, tentu di
di perlukan model-model pembelajaran yang di pagdaampu mengatasi kesulitan guru
melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitagabgdaserta didik. Model diartikan

sebagai kerangka konseptual yang di gunakan sepadaman dalam melakukan kegiatan.

Model dapat di pahami sebagai :
a. Suatu tipe atau rancangan

b. Suatu deskripsi atau anologi yang dengan langsuaignatti

®Ibid, hal . 100



c. Suatu system atau asumsi-asumsi, data-data ddnaibje peristiva

d. Suatu disaen yang di sederhanakan dari suatu sy&tiga) suatu terjemahan realitas
yang disederhanakan

e. Suatu deskripsi dari suatu system yang mungkiniatajiner

f. Penyajian yang di perkecil agar dapat menjelaskam menunjukkan sifat bentuk
aslinya (Komaruddin, 2000: 152)

Model di rancang untuk mewakili realitas yang sgguinya, walaupun model itu
sendiri bukanlah realitas dari dunia yang sebemarAtas dasar pengertian tersebut, maka
model pembelajaran dapat difahami sebagai kerakgkaeptual yang mendeskripsikan
dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam nrgag@sasikan pengalaman belajar
dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajanert dan berfungsi sebagai pedoman

bagi perencanaan pembelajaran bagi para guru.

Model pembelajaran menurut joyce dan weil (2008):ddalah suatu deskripsi dari
linkungan belajar yang menggambarkan perencanaakukum, kursus-kursus, desain
unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkdpelajar, buku-buku pelajaran, buku-
buku kerja , program multimedia, dan bantuan belapelalui program komputer. Joyce
dan weil (2000) mengemukakan ada empat kategomy ymmting di perhatikan dalam
model pembelajaran, yakni model informasi, modes@eal, model interaksi, dan model
tingkah lakd®.

Model mengajar yang telah di kembangkan dan ditdse#fakuannya oleh para
pakar pendidikan dengan mengklafikasikan model pémdran pada empat kelompok

yaitu :

a. Model pemprosesan informasiinformation processing models) menjelaskan
bagaimana cara individu memberi respon yang datianiglingkungannya dengan
cara mengorganisasikan data, memformulasikan ntgsaleambangun konsep dan

rencana pemecahan masalah serta penggunaan simbol-serbal dan non verbal.

7 Usman Samatow#&agaimana membelajarkan |PA Di SD, Jakarta, 2006, hal. 48
¥ Usman Samatow#agaimana Membelajarkan |PA Di SD, Loc.Cit.



Model ini memberikan kepada pelajar sejumlah konpemgetasan hipotesis, dan

memusatkan perhatian pada pengembangan kemammaif. kr

b. Model personal gersonal family) merupakan rumpun model pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan kepribadian indiveiswa dengan
memperhatikan kehidupan emosional. Proses pendidigagaja diusahakan untuk
memungkinkan seseorang dapat memahami dirinya rsefetigan baik. Memikul
tanggung jawab, dan lebih kreatif untuk mencapailitas hidup yang lebih baik.
Model ini memusatkan perhatian pada pandangnare@enmsgan dan berusaha
menggalakkan kemandirian yang produtif, sehinggajacke semakin sadar diri dan

bertanggung jawab atas tujuannya.

c. Model sosial gocial familyl) menekankan pada usaha mengembangkan kemampuan
siswa agar memiliki kecakapan untuk berhubungagaemrang lain sebagai usaha
membangun sikap siswa yang demokratis dengan megeghsetiap perbedaan

dalam realitas sosial.

d. Model perilaku dalam pembelajarabelfavioral model) di bangun atas dasar
kerangka teori perhubungan perilaku, melalui teéorsiswa dibimbing untuk dapat
memecahkan masalah belajar melalui penguraianakerikedalam jumlah yang

kecil dan berurutan.

4. Model pembelajaran tebak kata

Masa dini ( 3-12 tahun ) adalah masa yang penulinasa dan kreatif. Sebuah

tantangan bagi guru yang mendidik anak usia ditukumenciptakan proses pembelajaran



yang menyenangkan. Kreatifnya guru menciptakan mdubdajar akan mendorong

berhasilnya proses pembelajdran

Model pembelajaratebak kata merupakan model pembelajaran yang efektif dan
merupakan aneka model pembelajaran inovaghak kata merupakan suatu Permainan
yang bisa dilakukan sepanjang perjalanan ke/d&dlale, selain untuk memperkaya kosa
kata yang dimiliki anak, bisa juga menjadi ajangngenalkan konsep tentang sinonim,
antonim ataupun sesuatu hal kepada anak. Anaksamgat semangat menebak lawan kata
dari kata yang disebutkan . Permainan ini sangatanie sehingga setiap siswa ingin
mencobanya. Dalam model pembelajaebak kata, sesuai dengan namanya siswa diajak

bermaintebak kata dengan menggunakan media kartu/karton.

Menurut (Pena Reihatun Nafhania Averoes,2009). Bengendekatan bahasa,
metode akan tercipta. Mengingat kemampuan anakmdateenguasai bahasa sangat
terbatas, disini guru mempunyai peranan merangsaak untuk mengenalkan bahasa atau
kata-kata yang berkaitan dengan benda yang adketiisg) . Metode permainan kata ini
juga bisa diterapkan di usia dewasa, dengan petadekkeahwa sebuah permainan akan
menghilangkan kejenuhan dan menciptakan suasamgkyganpetetif. Suasana yang penuh
persaingan sehingga mampu memompa adrenalin m&husia

Media yang digunaka dalam permainan ini adalatukatiran 10x10 cm, yang disi
ciri-ciri atau kata-kata lainnya yang mengarah pgaslaban (istilah) pada kartu yang ingin
ditebak dan kartu ukuran 5x2 cm, untuk menulis kat@a atau istilah yang mau ditebak
(kartu ini nanti dilipat dan ditempel pada dahiuathselipkan di telinga,di saku baju atau
dikalungkan). Dalam menerapkan model pembelajada lBeberapa hal yang harus

disiapkan yaitu :

a. Siapkan materi yang akan disampaiakan,

l9PenaReihatuinAveroesNafhania,Da}eh_ﬂr;p://Nafania.Bliq.Friendster.C<J,’r2()0903llnova.si
Pembel ajaran-Dengan-Metode-Per mainan-Tebak- Kata-Acak-Kata-Dankomunikata/. Op Cit
20 .
Ibid.




b. Siapkan bahan ajar yang di butuhkan,

c. Siapkan kata kunci yang akan di pertanyakan

Langkah-langkah penyampaian permaianan ini adala&gai berikut :

1. Jelaskan materi beberapa menit atau lebih kuramgettt.

2. Surulah siswa berdiri di depan kelas dan berpasanga

3. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 xM@a&ng nanti dibacakan pada
pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diben kerukuran 5 x 2 cm yang
isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditezian di dahi atau diselipkan
di telinga.

4. Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm memba&akatkata yang tertulis
di dalamnya sementara pasangannya menebak apaiyaagsud pada kartu 10 x
10cm. Jawaban tepat bila sesuai dengan isi kang yitempel di dahi atau
telinga.

5. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis geatéu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang tetitetapkan boleh
mengarahkan dengan kata-kata lain asal janganuaggsmemberi jawabannya.
Dan seterusnya

Kelebihannya : Anak akan mempunyai kekaybanasa Kelemahannya

Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sutiat@paikaff.

B. Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Dengan Peningkatan

Motivas Belagjar Sains

Model pembelajarartebak kata yaitu model pembelajaran yang berbentuk
permainan yang menggunakan media kartu atau katengan bentuk permainan ini
anak sangat senang dan dapat membangkitkan matises dalam belajar, dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa, guru dapatggenakan bemacam cara sehingga
dapat membangkitkan motivasi belajar sains, sa#ih gpaya yang dilakukan oleh guru

adalah dengan menerapkan model pembelaje@k kata. Model pembelajaran yang

21 SuyatnoMenjelajah Pembelajaran Inovatif, Op Cit, hal. 129
22PenaReihatuinAveroesNafhaniaDa}el_t‘tlp://Nafania.Bqu.Friendster.Co‘lZOOgOS/Inovasi-
Pembel ajaran-Dengan-Metode-Per mainan-Tebak- Kata-Acak-Kata-Dankomunikata/. Op Cit .




berbentuk permaianan ini akan memberikan dampa§ kgar biasa bagi perkembangan
kejiwaan, kecerdasan, keterampilan dan kesantuma apabila guru mengajar di kelas
melalui peramaianan. Menurut Hamzah B. Uno “seseprsenang terhadap sesuatu,
apabila ia dapat mempertahankan rasa senangyaakakaermotivasi untuk melakukan

kegiatan itu dan apabila seseorang merasa yakinpmamnmenhadapi tantangan maka

biasanya orang tersebut terdorong melakukan kegiataebut®.

Selanjutnya dengan penerapan model pembelajaigbak kata dapat
meningkatkan motivasi belajar sains siswa kelaSON 035 Penyasawan, Kecamatan
Kampar, Kabupaten Kampar. Jadi model pembelajezak kata dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi dalam pembelajaran sainglsaindel pembelajardasbak kata
merupakan model pembelajaran yang berbentuk peamaiang sangat disenangi oleh

anak dan apabila anak senanag maka akan termativiagi melakukan kegiatan belajar.

. Pendlitian Yang Relevan

Penerapan model pembelajatevek kata pada mata pelajaran sains materi bumi
dan alam semesta untuk meningkatkan motivasi elipwva kelas II SDN 035
Penyasawan. Model pembelajaran ini  pernah dikerapleh Reihatun Nafhania
Averoes pada mata pelajaran sains SD, dengan drebalakang pendidikan bahasa ia
mencoba menerapkan metode permainan bakesk kata, acak kata dan komunikata),
lulusan UIN Bandung dengan Jurusan Pendidikan Balfasb. Responnya bagus,

antusias mereka sangat tinggi ketika mengikuti jaela tersebdt. Siswa sangat

* Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pengukurannya,Op Cit hal. 8
Py
ibid



berantusias sekali dalam pembelajaran sains regdliet menunjukkan bahwa motivasi
siswa dalam belajar sangat baik, namun dalam pemeljlang dilakukan oleh Reihatun
Nafhania Averoes tidak di tampakkan berapa hasihndabentuk angka ataupun

persentasenya.

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelittemgan model pembelajan
tebak kata pada tingkat Sekolah Dasar yaitu Penerapan maabelajarartebak kata
terhadap mata pelajaran sains materi bumi dan aamesta untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas Il SDN 035 Penyasadan diharapkan dengan model

pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi bekigva pada mata pelajaran sains.

. Hipotesis Tindakan

Penerapan model pembelajatabak kata, motivasi belajar siswa akan dapat di
tingkatkan, karena model pembelajaran ini merupakaodel pembelajaran yang
berbentuk permainan yang di sukai anak, terutanak arsia dini. Tindakan yang
dilakukan adalah memotivasi siswa dengan membg@drpkepada siswa yang menjawab
dengan benar pertanyaan dari guru, kemudian merhbadrah berupa nilai yang bagus

kepada siswa, agar siswa lebih semangat dalamahelaj

. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini gem melihat tinggi rendahnya
motivasi belajar siswa dalam belajar pada matajgeala sains. Hasil penelitian ini
dikatakan berhasil apabila terjadinya peningkatanotivasi belajar siswa. Untuk

mengetahui apakah siswa termotivasi di dalam lbelggtu dengan melakukan



pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam belagar menganalisa hasil yang di
dapatkan siswa setelah dilakukan tes diakhir pesjdr@n dengan soal buatan guru
berdasarkan kompetensi dasar. Hal ini berpedoméda feori yang dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto. Sebagai berikut :

a. 76% - 100% Baik sekali/optimal
b. 60%-75% Baik/minimal

c. 59% Kuran§®

Dalam penelitian ini motivasi akan diukur dengamspatase lebih kurang 60%-
75%. Apabila telah sesuai dengan persentase térsetaka motivasi bisa dikatakan

meningkat.

1. Indikator keberhasilan pelakasanaan moew®lk kata yaitu :
» Siswa tekun melaksanakan tugas belajar
* Siswa menunjukkan minat dalam belajar
» Siswa lebih senang bekerja mandiri
« Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

e Siswa senang mencari dan memecahkan masalah sbakism siswa senang

bertanya

2. Indikator keberhasilan motivasi belajar yaitu :

* Saiful Bahri Sjamarah dan Azwan SaRtategi Belajar Mengajar Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal. 107.



Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan pelajar

Siswa menunjukkan sikap antusias dalam belajar

Siswa mengikuti pelajaran dari akhir pelajaran sairsplesai

Siswa serius dalam belajar

Siswa aktif dalam belajar



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Y ang menjadi subjek dalam pendlitian ini adalah murid SDN 035 Penyasawan Kelas 11
yang berjumlah 25 orang. Sedangkan yang menjadi objek meningkatkan motivasi belgar
siswa dengan penerapan model pembelgaran tebak kata pada murid kelas II SDN 035
Penyasawan Kecamatan Kampar.

B. Tempat pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di kelas |1 (dua) Sekolah Dasar Negeri 035
Penyasawan Kecamatan Kampar, dan pendlitian ini di laksanakan pada bulan Me sampai
Juni 2010, mata pelajaran yang di teliti adalah pelgjaran sains materi bumi dan alam semesta
pada semester dua.

C. Rancangan Penedlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui tahapan-tahapan yaitu

1. Perencanaan (Planning)

Dalam perencanaan tindakan kelas ini adapun hal-hal yang akan dilakukan adalah :

a Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian
kompetens
b. Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi dasar dengan langkah-langkah

model pembelgjaran tebak kata



c. Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang tingkat motivasi belgjar
siswa
d. Meminta kesediaan guru sains di tempat penelitian untuk menjadi  pengamat

(observer)

2. Tindakan (Action)

a. Melakukan apersepsi dengan mengaitkan pelgjaran yang lalu dengan pelgaran
yang akan di pelgjari

b. Memotivas siswa dengan cara memberikan pujian kepada siswa yang menjawab
dengan benar pertanyaan dari guru menyangkut pelgjaran yang di berikan serta
memambangkitkan rasa percaya diri siswa dengan memberi semanagat dalam
proses pembel gjaran.

c. Memberikan penjelasan tentang tugas yang akan di kerjakan

d. Guru membimbing siswa untuk melaksanakan model pembel gjaran tebak kata

e. Dalam proses pembelgaran, guru (observer) melakukan pengamatan sesuai
dengan format yang di sediakan yaitu tentang pengamatan tingkat motivasi belgjar

siswa

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenisdata



Adapun jenis data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah : Data tentang
tingkat motivasi belgar siswa dalam mengikuti proses pembelgaran dengan penerapan
model pembelgaran tebak kata. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik deskriftif kualitatif dengan persentase, caranya adalah apabila semua data
telah terkumpul, lalu diklafikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data
kuantitetif. Terhadap data yang bersifat kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata

atau kalimat, dipisah-pisahkan menurut kategori, untuk memperol eh kesimpulan.

Selanjutnya untuk data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka,
dipersentasekan dan ditafsirkan, kessmpulan analisis data atau hasil penelitian dibuat
dalam bentuk kalimat-kalimat (kualitatif). Teknik semacam ini disebut kuditatif dengan

persentase. Kemudian hasil hitungan tersebut dimasukkan kedalam rumus:
L 100%
N

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase’.

2. Teknik pengumpulan data

a Teknik observasi, data tentang tingkat motivasi belgar siswa di kumpulkan

dengan cara melakukan observasi kelas yang di lakukan pengamat. Data dalam

! Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan, Raja Grapindo Persada, Jakarta, 2004, hal. 43



penelitian ini di kumpulkan dengan menggunakan lembar pengamatan.
Pengamatan di lakukan terhadap tingkat motivasi belgjar siswa selama proses
pembelgjaran untuk setigp kali pertemuan dengan mengis lembar pengamatan
yang telah di sediakan.

b. Teknik dokumentasi, teknik data menggunakan dokumentasi yaitu data penelitian
yang di perolen melalui bahan tulisan, buku-buku dan dokumen-dokumen yang

memiliki hubungan dengan penelitian.

E. Observas dan Refleksi

1. Observas (Observation)

Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan pencatatan
terhadap gglda yang tampak pada objek penelitian di tempat berlangsungnya peristiwa
dan peneliti berada bersamaan objek yang di teliti. Observasi dilakukan oleh pengamat.
Pengamat mengisi lembar pengamatan yang telah di sediakan untuk setiap kali pertemuan
yang berisi tentang pengamatan tingkat motivasi aktifitas guru dan siswa belgar pada
mata pelgjaran Sains dan observasi yang di lakukan oleh satu orang yaitu guru kelas Il

SDN 035 Penyasawan, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar.

2. Refleksi (Reflection)

Merupakan apa yang telah di dapatkan dalam observasi langsung kemudian di
kumpulkan pada tahap ini dengan tujuan melihat dengan nyata apakah kegiatan yang di
lakukan, sudah mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran sains

dan kesesuaiaan antara perencanaan pembel g aran dengan pelaksanaan di kelas.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 035 Penyasawan

Sekolah Dasar Negeri 035 Penyasawan, satu-satekgéab yang berada di Dusun
Ranah Singkuang yang sekarang telah di mekarkajathddesa di Kawasan Kecamatan

Kampar.

Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 035 Penyasawanawazr dari kehendak
masyarakat Dusun Ranah Singkuang yang letaknya ¢mrh Desa induk, sehingga
masyarakat mengajukan permohonan kepada pemesetampat, agar di dusun Ranah
Singkuang di bangun sebuah Sekolah Dasar. Mesksakolah tersebut awalnya dari
permintaan masyarakat, juga termasuk kedalam witrpkesiden, sehingga awalnya di

kenal dengan SD Inpres.

Adapun pengurus-pengurus yang ikut andil dalam persgnnya yaitu :

=

Bukhari (selaku Kepala Dusun)
2. Sulaiman (Ninik Mamak)

3. Anwar . R (Tokoh Masyarakat)
4. Sudjok (Tokoh Masyarakat)

5. Abdurrahman (Tokoh Pemuda)

6. Supia (Tokoh Wanita)



Dan masih banyak lagi dari pemuka-pemuka masyargkaty sebagian sudah
meninggal dunia. Dengan berdirinya Sekolah Dasamiempermudah masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anak mereka ke Desa Induk yaagnya sekitar 5 KM dari Dusun
Ranah Singkuang. Desa induk yang jaraknya sekitakKMb tersebut sangat tidak
memungkinkan bagi orang tua untuk menyekolahkak-anak mereka dalam jarak yang
begitu jauh dari tempat tinggal mereka, di sampalgt transportasi yang kurang
mendukung, keadaan jalan yang menghubungkan abtessan Ranah singkuang dengan

desa Penyasawan sangat memperhatinkan pada waktu it

Dengan melihat keadaan seperti itu maka masyaidkatpemerintah setempat,
salaing bekerjasama bagaimana agar gedung untakasg@endidikan dapat di bangun
secepatnya. Sehingga pada tahu 1973 di bangunlkaiaBeDasar di Ranah Singkuang
dengan banyak lokal 2 buah, meski pun hanya sekdhyekal masyarakat sekitar sudah
merasa bangga memiliki sekolah yang di dusunnyadigsedan tidak perlu lagi

menyekolahkan anak-anak mereka di desa induk yeatife jauh.

Sejak berdirinya Sekolah Dasar sebanyak 2 lokakbert, anak-anak yang dulunya
putus sekolah, kembali sekolah sebagaimana bias&ayana dulunya mereka berhenti
bukan karena malas sekolah, tetapi karena pasdisas alat transportasi yang kurang

mendukung untuk kelancaran proses belajar mengajar.

2. Visi dan Misi SD Negeri 035 Penyasawan

TABEL IV. 1.

VISI DAN MISI SD NEGERI 035 PENYASAWAN



Visi Misi

Terdepan dalam prestasl. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar

melalui disiplin dan tagwa. | 2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru

dan murid
3.Meningkatkan  kerjasama  sekolah  dengan
masyarakat lingkungan sekolah
4.Menciptakan suasana lingkungan sekolah yang
nyaman

5. Menciptakan disiplin guru, karyawan dan murid

6. Melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan islam.

2. Keadaan Guru

Guru adalah penentu suksesnya suatu pendidikapa tguru suatu proses
pembelajaran akan sulit di terapkan. Dengan demikiaran seorang guru sangat di
utamakan demi tercapainya tujuan pendidikan. Mao thundurnya suatu pendidikan
tergantung kepada kualitas guru selaku pendidikmgeka guru harus bekerjasama dengan

orang tua demi terwujudnya masa depan anak didik.

Tenaga pendidik di sekolah Dasar 035 Penyasawaok utghun pelajaran
2009/2010 berjumlah 13 orang yang terdiri dari &grguru laki-laki dan 8 orang guru
perempuan. Sebagaian besar guru yang mengajar kblaBe Dasar Negeri 035
Penyasawan adalah lulusan perguruan tinggi danahsatyi orang penjaga sekolah yang

tamatan SLTA, berikut tabel jenjang pendidikan.

TABEL IV. 2.

KEADAAAN GURU SEKOLAH DASAR 035 PENYASAWAN BERDASARKAN
JENJANG PENDIDIKAN



No. ljazah terakhir Jumlah Agama
1. SLTA 1 Islam
2. DIl 5 Islam
3. SI 7 Islam

Pada tabel 2 di atas jelas terlihat tingkat pakdid yang semuanya merupakan

tenaga pendidik yang propesional di bidangnya ngasiasing.

3. Keadaan Siswa

Keadaan murid Sekolah Dasar 035 Penyasawan, tiamn tee tahun menunjukkan
peningkatan, dan Sekolah Dasar ini sudah banyalama&tkan murid-murid yang dapat di

terima di sekolah-sekolah tingkat pertama yang umditas khususnya di Kecamatan

Kampar.

Pada tahun 2009/2010 jumlah murid berjumlah 18@Ggnaurid, yaitu semua

murid kelas | sampai kelas VI yang terdiri dario&dl ruang belajar. Data selengkapnya

dapat di lihat pada tabel berikut :

KEADAAN MURID SEKOLAH DASAR NEGERI 035 PENYASAWANTA HUN

TABEL IV. 3.

PELAJARAN 2009/2010

Kelas | Jumlah loka Jenis kelamin Jumla
Laki-laki Perempuan
I 2 22 21 43
Il 1 10 15 25
1l 1 14 14 28




\ 1 16 13 29
\Y 2 18 20 38
VI 1 10 13 23
Jumlah 8 90 96 186

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah murid peramgabih banyak dari

jumlah murid laki-laki dan jumlah murid yang palibgnyak adalah murid kelas | yang

terdiri dari 2 lokal.

2. Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana pokok yang di miliki Sekilabad Negeri 035 Penyasawan

untuk menunjang proses pembelajaran yaitu :

TABEL IV. 4

SARANA DAN PRASARANA POKOK SEKOLAH DASAR NEGERI 035
PENYASAWAN TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No. Nama barang / bangunan Jumlah
1. | Ruang belajar 8 lokal

2. | Ruang kepala sekolah 1 ruang
3. | Ruang kantor majelis guru 1 ruang
4. | Ruang UKS 1 ruang
5. | Ruang komputer 1 ruang
6. | Gedung jaga sekolah 1 ruang
7. |WC 3 ruang
8. | Bangku/meja murid 93 pasang
9. | Papan tulis 8 buah
10. | Komputer 1 buah




| 11. | Sound system 1 buah

2. Kurikulum

Proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 03%yaBawan menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran ( KTSP) yanalteti tetapkan oleh Peraturan
Mentri Pendidikan Nasional. Kegiatan pembelajaramni ¢elas | sampai kelas VI di

lakukan pada pagi hari yaitu mulai pukul 07.30 VgiBnpai pukul 12.30 WIB.

Pada kelas | sampai kelas VI mata pelajaran dipkara melalui guru kelas,
sedangkan pada mata pelajaran Pendidikan Aagaars, |8lrab Melayu, Bahasa Inggris,

Olahraga di terapkan oleh guru bidang studi.

System pelaporan di Sekolah Dasar Negeri 035 Pawgasmemakai system raport
semester yang di sesuaikan dengan peraturan DiRads. sekolah ini mengambil standar
kelulusan 6,00. Bagi murid yang nilainya tidak méagi standar, maka wajib mengikuti

remedial.

Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri 035 Penyasawamuat berbagai mata

pelajaran seperti pada tabel berikut :

TABEL IV. 5

MATA PELAJARAN SEKOLAH DASAR NEGERI 035 PENYASAWAN

No. Mata pelajaran




1. | Pendidikan Agama Islam (PAl)

2. | Bahasa Indonesia

3. | Pendidikan Kewarganegaraan

4. | Matematika

5. | Sains

6. | llmu Pengetahuan Sosial

7. | Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan
8. | Kerajinan Tangan dan Kesenian

9. | Mutan Lokal :

a. Bahasa Inggris
b. Arab Melayu

B. Hasil Penelitian

1. Siklus |

a. RencandPlanning)

Pada pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 24 0A€). Zadwal penelitian ini
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang telaetapkan di kelas Il SDN 035

Penyasawan, dimana dalam satu minggu terdapat Retggmuan atau 2 jam pelajaran.

Pokok bahasan yang akan di bahas sesuai dengalarsteampetensi kelas Il SD.
Untuk menjaring data dalam penelitian ini penulsngumpulkan data dari hasil observasi

yang di lakukan oleh pengamat yaitu guru kelasekdkah Dasar Negeri 035 Penyasawan.



Pada pertemuan 1 belum di lakukan suatu tindakata ang di kumpulkan selanjutnya

data observasi di kuantitatifkan di mana setiam itk dalam format observasi.

b. PengamatafObservation)

1. Pelaksanaaan model pembelajasinak kata :

Pada saat menjelaskan materi, siswa cukup tertaaibkoun sebagian besar siswa
asyik bercerita atau ngobrol dengan teman sebaggk@iswa juga belum terbiasa untuk
memperhatikan guru ketika menerangkan materi palajkarena guru yang mengajar

masih belum mereka kenal

2. Motivasi belajar

Motivasi belajar siswa masih rendah. Berdasarkasil pengamatan terhadap
tingkat motivasi belajar siswa, pada pertemuan lfelsen tindakan yang berpedoman
pada 8 indikator yang di tetapkan terlihat bahwdivasi belajar siswa masih tergolong
kurang baik dengan skor 103 dan rata-rata 51,5%.iKJabih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini.



TABEL IV. 6.

INSTRUMEN PENGUKURAN MOTIVASI SISWA BELAJAR SAINS DALAM
PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS SEBELUM TINDAKAN, PAD A
PERTEMUAN 1 (PERTAMA)

Aspek Penilaia/ Indikatol
No Nama Siswa Jml P (%)
1 2 3 4 5 6 7
1. | Aidil rizaldi - - \% \% \% - \% - 4 50%
2. | Amelia yulita \% \% - - \% - \% - 4 50%
3. | Ayu lestar - \% vV vV \% - vV - 5 62,5%
4. | Desmida \% - \% \% \% - - - 4 50%
5. | Dasmal V V - - \% V - - 4 50%
6. | Desmir: \% - \% - - - \% \% 4 50%
7. | Dwiki darmawal \% \% - \% \% \% - - 5 62,5%
8. | Ekaratnasa - - \% - \% \% \% - 4 50%
9. | Gustam V - - \ - \Y \ - 4 50%
10. | Harmila susan - \% \% - - \% - vV 4 50%
11. | Irna peronik - \% \% \% - - \% - 4 50%
12. | Izmi gusrin: \% \% V - - \% - vV 5 62,5%
13. | Jhon anjadi puti | V \% - - - \% \% - 4 50%
14. | Melly yelfitria \% - V - - - V V 4 50 %
15. | Olin sapir: - - V V \% \% vV vV 6 75%
16. | Rahmat hidayi \% - - - \% - - \% 3 37,"%
17. | Rahu - - - \% - \% \% - 3 37,5%
18. | Sindi wulandau \% - \% - - - \% \% 4 50%
19. | Wika wulandai \% - - \% \% - - vV 4 50%
20. | Zaldi gunawa \Y \Y - \Y \Y \Y - - 5 62,5%
21. | Zulhermis - \% - \% - \% - \% 4 50%
22. | Nuragusti - \% - \% \% - - - 3 37,5 %
23. | Kurnia maulid - - - \% - \% - 4 37,5%




24, | Rozi prasel \Y \Y V - - \Y - V 5 62,5%

25, | Fitri Sandra yar - \% vV - \% - - - 3 37,"%

Juumlahyangakt | 14 | 13 | 13 | 13 | 13 | 13 | 13 | 1C 103

Rate-rate 56% | 52% | 52% | 52% | 52% | 52% | 52% | 40% | 51,5%

Indikator :

1. Siswa tekun menghadapi tugas dengan selalu mek#aanugas yang diberikan

2. Siswa ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lepagis asa), Siswa tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikemungkin (tidak cepat
puas dengan prestasi yang telah dicapainya)

3. Siswa menunjukkan minat dengan memperhatikan pEsgel guru, dan sikap

yang atusias dalam belajar, serta serius dalanmbelan tidak main-main ketika

sedang belajar

Siswa lebih senang bekerja mandiri

Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Siswa dapat mempertahankan pendapatnya (kalau gakliehakan sesuatu)

Siswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

Siswa senang mencari dan memecahkan masalah sd/8isea senang

bertanya.

Berdasarkan pengamatan terhadap tingkat motivadajabe siswa dan

©NOORA

berpedoman pada 8 indikator yang di tetapkan, pati@lum tindakan menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong kutzaifg dengan skor 103 dengan rata-
rata 51,5%.
c. Refleksi(Reflection)
Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan obseteatapat beberapa
kelemahan yaitu :
1. Guru masih belum mahir dalam mengajar dan masikisethlu-malu
2. Siswa masih ada yang main-main dalam proses pejataiamasih banyak siswa
yang tidak mau bertanya, siswa masih kelihatarf.pdetuk memaksimalkan hasil
pembelajaran khususnya pada motivasi belajar sismaka diperlukan suatu

rancangan tindakan untuk di laksanakan pada siklishdakan pada siklus | di



maksudkan untuk memperbaiki pertemuan pertama webghdakan. Tindakan

pada siklus | dengan penerapan model pembelderakkata .

2. Siklus |

a. RencandPlanning)

Siklus | terdiri dari 1 kali pertemuan, pertemuarditbksanakan pada tanggal 27
Mei 2010. Jadwal penelitian ini disesuaikan dengaiwal pembelajaran yang telah di
tetapkan di kelas 1l SDN 035 Penyasawan, dimanandaatu minggu terdapat 2 kali
pertemuan atau 2 jam pelajaran. Pokok bahasan ajeang di bahas sesui dengan standar
kompetensi kelas Il SD. Perbaikan proses pembalajdengan model pembelajatahak

kata dalam siklus | di kelola berdasarkan Rencana Balean Pembelajaran (RPP).

b. Tindakan(Action)

Dalam melaksanakan tindakan yang di rencanakdamdgenggunaan model
pembelajaran ini tidak sepenuhnya dapat dilaksamakal ini di sebabkan modétbak
kata cukup menyita waktu pembelajaran, baik waktu dalaensiapan maupun waktu

pelaksanaan penggunaan model pembelajabak kata.

Oleh sebab itu peneliti merubah rencana semulias yilam persiapan alat dan
bahan, disiapkan terlebih dahulu oleh guru di Ikalas (di rumah), sehingga dalam
pelaksanaannya persiapan alat dan bahan tidak raemedktu. Dalam menjelaskan teori,

guru memberikan motivasi agar siswa memahami tgorg akan dipelajari sebelumnya



dirumah, sehingga dalam melaksanakan model perabatajni guru hanya menjelaskan
teori sekilas sebelum pelaksanaan metode berlagghkelas. Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaréabak kata yaitu :

1. Siswa berdiri di depan kelas dan berpasangan.

2. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 xMi@a&ng nanti dibacakan pada
pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diben kerukuran 5 x 2 cm yang
isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditesian di dahi atau diselipkan
di telinga.

3. Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membak&akaikata yang tertulis
di dalamnya sementara pasangannya menebak apaiyaaigsud pada kartu 10 x
10cm. Jawaban tepat bila sesuai dengan isi kanmg gitempel di dahi atau
telinga.

4. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis geadttu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang tetitetapkan boleh
mengarahkan dengan kata-kata lain asal janganuaggsmemberi jawabannya.

Dengan cara seperti ini, di harapkan motivasi belsiswa akan meningkat.

c. PengamataObservation)

1. Pelaksanaaan model pembelajariak kata :

Pada saat menjelaskan materi, siswa cukup iterd®ngan penerapan model
pembelajarartebak kata ini, namun sebagian besar siswa asyik bercerda agobrol
dengan teman sebangkunya, siswa masih malu-malik letrtanya tentang materi yang

belum mereka pahami. Siswa juga belum terbiasakunmtemperhatikan guru ketika



menerangkan tentang langkah-langkah pokok modelbpkparan tebak kata yang

menyebabkan siswa kebingungan dalam pelaksanaannya,

2. Motivasi belajar

Motivasi belajar siswa masih rendah. Berdasattkasil pengamatan terhadap
tingkat motivasi belajar siswa, pada pertemuan @apsiklus Il bahwa motivasi belajar
siswa masih tergolong kurang baik dengan skor 147 mhta-rata 58,5%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IV. 7.

INSTRUMEN PENGUKURAN MOTIVASI SISWA BELAJAR SAINS D ALAM
PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS SETELAH TINDAKAN
(SIKLUS 1) PADA PERTEMUAN 2 (KEDUA)

Aspek Penilaia/ indicato

Nama Siswa Jml | P(%)
1] 2| 3] 4] 5| 6| 7] 8




1. | Aidil rizaldi \% - - \% - V V - 4 50%
2. | Amelia yulita \Y Vv \Y, - Vv - - Vv 5 62,5%
3. | Ayu lestar - \Y \Y - V - V V 5 62,5%
4. | Desmida - - - - - - - - - -

5. | Dasmal V V - V V V V - 6 75%
6. | Desmir: V \Y - - V \Y \Y - 5 62,5%
7. | Dwiki darmawal | V \% - V V \% \% - 6 75%
8. | Ekaratnasa - - \Y V V \Y - - 4 50%
9. | Gustam V - \% - - \% \% V 5 62,5%
10. | Harmila susan V \Y V - - - V 5 62,5%
11. | Irna peronik V - \Y - V \Y - \Y 5 62,5%
12. | Izmi gusring vV - \% - vV - \% \% 5 62,5%
13. | Jhon anjadi puti | V \% \% V V - \% - 6 75%
14, | Melly yelfitria vV \% - - vV - \% \% 5 62,5%
15. | Olin sapir: V \Y \Y V V - \Y \Y 7 87,5%
16. | Rahmat hidayi - - - - - - - - - -
17. | Rahu - V - V V V - - 4 50%
18. | Sindi wulandai - \Y \Y V - V - V 5 62,5%
19. | Wika wulandat V \Y \Y - - \Y - \Y 5 62,5%
20. | Zaldi gunawa V \% \% V - \% - vV 6 75%
21, | Zulhermis \% - V \% - V - \% 5 62,%
22, | Nuragustil \% - \% \% \% - - - 4 50%
23. | Kurnia maulid \% - \% \% - - \% - 4 50%
24, | Rozi prasel - - \% \% \% \% 6 75%
25, | Fitri Sandra yar - \% \% \% \% - \% - 5 62,5%

Jumlah yang aktif | 17 14 17 15 15 13 13 13 117
Raterate 68% | 56% | 68% | 60% | 60% | 52% | 52% | 52% |58,5%
Indikator :
1. Siswa tekun menghadapi tugas dengan selalu mekkaantugas yang diberikan
2. Siswa ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lepatus asa), Siswa tidak
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memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikebungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya)

Siswa menunjukkan minat dengan memperhatikan @sgelguru, dan sikap yang
atusias dalam belajar, serta serius dalam belajatidak main-main ketika sedang
belajar

Siswa lebih senang bekerja mandiri

Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Siswa dapat mempertahankan pendapatnya (kalau gakisthakan sesuatu)

Siswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

Siswa senang mencari dan memecahkan masalah st/8isea senang bertanya
Berdasarkan pengamatan terhadap tingkat motivdajabesiswa dan berpedoman

pada 8 indikator yang di tetapkan, pada sikluseltemuan ke 2 (kedua) menunjukkan

bahwa motivasi belajar siswa tergolong kurang bagan skor 117 dan rata-rata 58,5%.



Dari pengamatan tersebut sudah ada yang mencaphyaiag baik yaitu indikator 1, 3,4
dan 5, yang tergolong baik, karena berada padang®0%-75%.
d. Refleksi(Reflection)

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan obsemrsidap penggunaan model
pembelajaratebak kata pada siklus | terdapat beberpa kelemahan yaitu :

1. Guru masih belum mahir dan cepat dalam menerapkalelnpembelajaratebak

kata, sehingga menyita waktu,
2. Siswa masih terlihat kebingungan dalam proses d&etagngajar dengan model
pembelajaran yang baru bagi mereka.

Pada awalnya pelaksanaan model pembelajabak kata masih membingungkan
siswa. Sebelumnya sebagian besar siswa yang dn «@depan kelas menjadi gugup,
sehingga peran guru dalam membimbing siswa masifjasali perlukan untuk memupuk
rasa percaya diri siswa dan menimbulkan motivasijdesiswa. Hal ini terlihat pada siklus

| yang menunjukkan bahwa motivasi belajar sisw@adieng kurang baik.

3. Siklus 1l

Pembelajaran sains dengan penerapan model pembeléghak kata belum
menunjukkan hasil yang baik untuk meningkatkan wagii belajar siswa, namun guru tetap
berupaya meningkatkan hasil pembelajaran khusupaga motivasi belajar siswa, karena
pertemuan berikutnya masih ada, oleh sebab ituldikz suatu rancangan tindakan untuk di
laksanakan pada siklus Il dimaksudkan untuk mebgikirtindakan di siklus I, agar motivasi
belajar siswa lebih meningkat lagi. Tetap dilakukgaitu dengan penerapan model

pembelajaramebak kata.



a. RencandPlanning)

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pada tanggMe32010, yaitu pada hari Senen
dengan 1 kali pertemuan atau lebih kurang 1 jamjgein. Berdasarkan hasil pada siklus |

yang telah dilakukan, peneliti merencanakan belaghap:

1. Guru mensiasati penggunaan waktu, sehingga dallaksamaan model pembelajaran

tebak kata tidak memakan waktu yang banyak.

2. Guru perlu memberikan bimbingan kepada siswa sghisgwa lebih aktif lagi dalam

belajar.

b. Tindakan(Action)

Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajabak kata yaitu :

1. Siswa berdiri di depan kelas dan berpasangan.

2. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 xMi@a&ng nanti dibacakan pada
pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diben kerukuran 5 x 2 cm yang
isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditesian di dahi atau diselipkan
di telinga.

3. Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm memba&akatkata yang tertulis
di dalamnya sementara pasangannya menebak apaiyaagsud pada kartu 10 x
10cm. Jawaban tepat bila sesuai dengan isi kang yitempel di dahi atau
telinga.

4. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis padtu) maka pasangan itu

boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang tethtetapkan boleh



mengarahkan dengan kata-kata lain asal janganuaggsemberi jawabannya.

Dengan cara seperti ini, di harapkan motivasi belsiswa akan meningkat.

Guru memberikan pujian kepada siswa yang bisajawat dengan benar soal
tebak kata, agar siswa lebih bersemangat dan bisa menimbuti@ivasi belajar siswa,
kemudian kepada siswa yang tidak bisa menjawabattehgnar sodkebak kata tersebut
siswa di beri hukuman dengan di suruh bernyangiegian kelas, menyanyikan lagu anak-

anak yang mereka ketahui, agar diharapkan sisveeip@ngat dalam belajar.

c. Pengamata(Observasi)

1. Pelaksanaaan model pembelajaehak kata

Sama halnya dengan sebelum tindakan, siklus | peaiga di lakukan dengan 1
lembar observasi, dalam melaksanakan model perabetajni siswa mulai senang dan

antusias mereka tinggi.

2. Motivasi belajar

Berdasarkan pengamatan terhadap tingkat motivdajabesiswa dan berpedoman
pada 8 indikator yang di tetapkan, pada siklupéitemuan ke 3 (ketiga) menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa sudah menunjukkanng&atan dengan skor 140 dengan

rata-rata 70%

Di bawah ini di tampilkan hasil dari instrumen pakgran motivasi siswa belajar
sains dalam proses pembelajaran di kelas seteldakan siklus I, pada pertemuan 3

(ketiga)



TABEL IV. 8.

INSTRUMEN PENGUKURAN MOTIVASI SISWA BELAJAR SAINS

DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS SETELAH
TINDAKAN (SIKLUS Il) PADA PERTEMUAN 3 (KETIGA)

Aspek Penilaia/ indikatol

No Nama Siswa P (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
1. | Aidil rizaldi \Y V - \Y \Y \Y \Y - 6 75%
2. | Amelia yulita - \Y \Y V - \Y \Y - 5 62,5%
3. | Ayu lestar \Y V V \Y \Y - V V 7 87,5%
4. | Desmida \Y V V - - \Y - \Y 5 62,5%
5. | Dasmal - \% \% V V - - V 5 62.5%
6. | Desmire \Y V - - - V V V 5 62,5%
7. | Dwiki darmawa \% V V \% - - V \% 6 75%
8. | Ekaratnasa \Y V - \Y - V V - 5 62,5%
9. | Gustam - V V \Y \Y V V - 6 75%
10. | Harmila susan \Y V \Y - \Y \Y - - 5 62,5%
11. | Irna peronik \% \% \% \% - - \% \% 6 75%
12. | Izmi gusrin: \% - - \% \% vV vV \% 6 75%
13. | Jhon anjadputre | V \% \% - \% \% - - 5 62,5%
14. | Melly yelfitria \% V V \% - - - \% 5 62,5%
15. | Olin sapir: \% vV vV \% \% - vV \% 7 87,5%
16. | Rahmat hiday: \% - \% \% \% \% - \% 6 75%
17. | Rahu - V - V V V V - 5 62,5%
18. | Sindi wulandau \% \% \% - \% vV - \% 6 75%
19. | Wika wulandat \Y - \Y - \Y - \Y \Y 5 62,5%
20. | Zaldi gunawa - vV vV - - vV vV \% 5 62,5%
21. | Zulhermis \Y - V - \Y V V \Y 6 75%
22. | Nuragustii V \% - V V \% \% - 6 75%
23. | Kurnia maulid - \Y \Y \Y \Y - V - 5 62,5%
24. | Rozi prasel \% - V \% \% vV vV 6 75%
25, | Fitri Sandra yar \% \% \% \% \% - 6 75%
Jumlah yang akt 19 19 | 17 | 17 | 17 17 140




Rate-rate 76% | 76% | 76% | 68% | 68% | 68% | 68% | 60% | 70%

Indikator :

1. Siswa tekun menghadapi tugas dengan selalu mekka@anugas yang diberikan

2. Siswa ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak legatus asa), Siswa tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikehungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya)

3. Siswa menunjukkan minat dengan memperhatikan @egelguru, dan sikap yang

atusias dalam belajar, serta serius dalam belajatidak main-main ketika sedang

belajar

Siswa lebih senang bekerja mandiri

Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Siswa dapat mempertahankan pendapatnya (kalau gakiethakan sesuatu)

Siswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

Siswa senang mencari dan memecahkan masalah st/8isea senang bertanya
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Berdasarkan pengamatan terhadap tingkat motivdajabesiswa dan berpedoman
pada 8 indikator yang di tetapkan, pada siklupéitemuan ke 3 (ketiga) menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa sudah menunjukkanng&atan dengan skor 140 dengan

rata-rata 70% pada setiap indikatornya sudah makkaj hasil yang baik.

d. Refleksi(Reflection)

Peningkatan pada siklus Il antara lain di sebalitah meningkatnya pemahaman
terhadap penerapan model pembelajashak-kata dan siswa mulai menyenangi model
pembelajaran ini. Meskipun hasil yang dari pengamdingkat motivasi belajar siswa
sudah menunjukkan hasil yang baik namun guru tetays berupaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, karena masih ada satu ipege lagi yang belum di sajikan, di
laksanakan siklus lll. Tindakan pada siklus llingaksudkan untuk memperbaiki tindakan

siklus 1l tetap dilakukan yaitu dengan penerapadehpembelajaratebak kata .



4. Siklus 11l

a. RencandPlanning)

Pelaksanaan siklus IIl dilaksanakan pada tangg@inB2010 yaitu hari Kamis,
dengan 1 kali pertemuan, berdasarkan hasil refikkis Il yang telah di lakukan, peneliti

merencanakan beberapa hal yaitu :

1. Guru harus lebih memahami dan dapat melaksanakdivitadnya dalam

penerapan model pembelajatapak kata

2. Guru mensiasati penggunaan waktu, sehingga dalafaksa@aan model

pembelajaramebak kata tidak memakan waktu yang banyak.

3. Guru perlu memberikan bimbingan kepada siswa seghirsiswa lebih aktif lagi

dalam belajar.

b. Tindakan(Action)

Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajabak kata yaitu :

1. Siswa berdiri di depan kelas dan berpasangan.

2. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 xMi@a&ng nanti dibacakan pada
pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diben kerukuran 5 x 2 cm yang
isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditesiian di dahi atau diselipkan
di telinga.

3. Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm memba&akatkata yang tertulis

di dalamnya sementara pasangannya menebak apaiyaaksud pada kartu 10 x



10cm. Jawaban tepat bila sesuai dengan isi kang yitempel di dahi atau
telinga.

4. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis geadttu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang tetitetapkan boleh
mengarahkan dengan kata-kata lain asal janganuaggsmemberi jawabannya.

Dengan cara seperti ini, di harapkan motivasi belsiswa akan meningkat.

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il sama dentjagakan yang dilakukan
pada siklus Il, kemudian pada siklus Il ini gurebih memberikan bimbingan secara
khusus kepada siswa yang memiliki motivasi belggng kurang dengan menjelaskan
pokok-pokok materi dan teknik penggunaan model majran ini. Sehingga siswa yang
tadinya masih kebingungan dapat mengikuti prosesptajaran dengan baik serta dengan

motivasi yang tinggi.

c. Pengamata(Observasi)

1. Pelaksanaaan model pembelajaran tebak kata

Siswa mulai senang dengan model pembelajestzak kata, terlihat bahwa siswa

banyak yang aktif dalam belajar

2. Motivasi belajar

Berdasarkan pengamatan terhadap tingkat motivésgabsiswa dan berpedoman
pada 8 indikator yang di tetapkan, pada sikluspirtemuan ke 4 (keempat) menunjukkan

bahwa motivasi belajar siswa sudah menunjukkanng&aian dengan skor 143 dengan



rata-rata 71,5%. Di bawah ini di tampilkan hastili gastrumen pengukuran motivasi siswa
belajar sains dalam proses pembelajaran di kedéslah tindakan siklus l1ll, pada

pertemuan 4 (keempat).

TABEL IV. 9.

INSTRUMEN PENGUKURAN MOTIVASI SISWA BELAJAR SAINS DALAM
PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS SETELAH TINDAKAN
(SIKLUS 1ll) PADA PERTEMUAN 4 (KEEMPAT)

Aspek Penilaia / indikatol
Nama Siswa Jml P(%)
1 2 3 4 5 6 7 8

Aidil rizaldi \% V - \% \% V V - 6 75%




2. | Amelia yulita - \% \% \% - \% \% \% 6 75%
3. | Ayu lestar V \Y \% V V - \% V I 87,5%
4. | Desmida V \% \% - - \% - V 5 62,5%
5. Dasmal - V V V V - - V 5 62,5%
6. | Desmire \Y V - - - V V \Y 5 62,5%
7. | Dwiki darmawal | V V V \% - - V \% 6 75%
8. | Eka ratnasa \Y V - \Y - \Y \Y - 5 62,5%
9. | Gustam - V V V V V V - 6 75%
10. | Harmila susan \Y; \Y V - \Y V - - 5 62,5%
11. | Irna peronik \% V V \% - - \% \% 6 75%
12. | Izmi gusrin: \Y - V \Y \Y \Y \Y \Y 7 87,5%
13. | Jhon anjadi puti | V vV vV - \% \% - - 5 62,5%
14. | Melly yelfitria \% \% V \% - - - \% 5 62,5%
15. | Olin sapir: \% vV vV \% \% - \% \% 7 87,5%
16. | Rahmat hidayi V - \% V V \% - V 6 75 %
17. | Rahu - \% - V V \% \% - 5 62,5 %
18. | Sindi wulandal V V V - V V V V I 87,5%
19. | Wika wulandal V - V - \Y - V V 5 62,5%
20. | Zaldi gunawa - V V - - \Y \Y \Y 5 62,5%
21. | Zulhermis V - V - V V V V 6 75%
22. | Nuragusti \% vV - \% \% \% \% - 6 75%
23. | Kurnia maulid - V \Y \Y \Y - \Y - 5 62,5%
24. | Rozi prasel \% - \% \% \% \% \% - 6 75%
25, | Fitri Sandra yar \% - \% \% \% \% - \% 6 75%
Jumlah yang aktif | 19 | 19 | 20 | 17 | 17 | 17 18 | 16 | 143
Rate-rate 76% | 76% | 80% | 68% | 68% | 68% | 72% | 64% [71,5%
Indikator :

1. Siswa tekun menghadapi tugas dengan selalu mekaanugas yang diberikan

2. Siswa ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak legatus asa), Siswa tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikehungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya)

3. Siswa menunjukkan minat dengan memperhatikan @egelguru, dan sikap yang
atusias dalam belajar, serta serius dalam belajatidak main-main ketika sedang
belajar

4. Siswa lebih senang bekerja mandiri

5. Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

6. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya (kalau galmhakan sesuatu)

7. Siswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

8. Siswa senang mencari dan memecahkan masalah sd/@isea senang bertanya

Peningkatan pada siklus 1lI karena siswa sudah immanyenangi model

pembelajaramebak kata. Jika di amati dan di renungkan hasil pengamatativasi belajar

siswa pada siklus Ill, motivasi belajar siswa dijtlkkan oleh peningkatan skor di banding



dengan siklus Il siklus Il, I, dan sebelum tindakBari tabel di atas menunjukkan bahwa
hasil pengamatan motivasi belajar siswa pada slklnsencapai skor 143 dengan rata-rata
untuk 8 indikator motivasi belajar siswa adalatb%d yang tergolong baik.
d. Refleksi(Reflection)

Jika diamati dan direnungkan hasil pengamatan masitivelajar siswa pada siklus
[ll, motivasi belajar siswa ditunjukkan oleh periatan skor dibandingkan dengan pada
sebelum tindakan, siklus 1, dan siklus Il. Berértdakan yang dilakukan guru pada siklus
[ll berdampak baik dari tindakan pada siklus | dlan

Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk meningkatkativasi belajar siswa
selain di perlukan metode yang sesuai dan meny&aanbimbingan yang maksimal juga
sangat di butuhkan dengan penggunaan metode yaag serta di senangi oleh siswa
ternyata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

C. Pembahasan

Untuk mencari jumlah persentase :

1. Individu = Jumlah ceklis x 100 %
Indikator

2. Klasikal = Jumlah cekligs 100 %
Jumlah siswa

Sebagaimana yang telah diterangkan pada BAB IlWwbdberdasarkan jenis data
yang penulis gunakan adalah kualitatif dan kuaiftid@ngan persentase, maka cara yang
digunakan adalah data yang diklasifikasikan kedathra kelompok yaitu data yang
bersifat kualitatif yang digambarkan dengan kat@kdau bentuk kalimat dan data-data

yang bersifat kuantitatif yaitu data yang berberdngka-angka dalam bentuk persentase.



Pembahasan data tentang motivasi belajar siswamdakmbelajaran sains
dengan menggunakan model pembelajatamek kata adalah data observasi yang
dilakukan terhadap 25 orang siswa dengamd&ator yaitu: 1. Siswa tekun menghadapi
tugas dengan selalu melaksanakan tugas yang dibe@k Siswa ulet dalam menghadapi
kesulitan (tidak lekas putus asa), Siswa tidak nmkrkk@n dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas depgestasi yang telah dicapainya); 3.
Siswa menunjukkan minat dengan memperhatikan @sgelguru, dan sikap yang atusias
dalam belajar, serta serius dalam belajar dan tidak-main ketika sedang belajar; 4.
Siswa lebih senang bekerja mandiri; 5. Siswa cbpsan pada tugas-tugas yang rutin; 6.
Siswa dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sadkain akan sesuatu); 7. Siswa
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu; 8w&i senang mencari dan memecahkan
masalah soal-soal/Siswa senang bertanya, yangdaekda pada tabel V. 6 diatas, untuk

lebih jelasnya sebelum tindakan dapat di uraikan :

a. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikat(pertama) dilakukan oleh 14
siswa dengan persentase :

;—: x 100 % = 56 % dikategorikan dalam kelompok kurang

b. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikafgedua) dilakukan oleh 13
siswa dengan persentase :

;—2x 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang

c. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikatget®ja) dilakukan oleh 13

siswa dengan persentase :



;X 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang

d. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikaficeednpat) dilakukan oleh 13
siswa dengan persentase :

% x 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang

b. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikafkel®na) dilakukan oleh 13
siswa dengan persentase :

;—ix 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang

c. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikafkeedham) dilakukan oleh 13
siswa dengan persentase :

13 x 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang
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d. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikatketdjuh) dilakukan oleh 13
siswa dengan persentase :

g x 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang

e. Pada pertemuan pertama hasil pengamatan indikgt@d@lapan) dilakukan oleh 10
siswa dengan persentase :

;—2 x 100 % = 40 % dikategorikan dalam kelompok kurang

Jadi hasil dari keseluruhan berdasarkan angka-angiey diperoleh atas
terlaksananya indikator-indikator yang ditetapkanmaka jumlah keseluruhan di cari

persentasenya dengan menggunakan rumus :



-F x10C%
N

Jadi hasil observasi =

P= %3; x 100 % = 51,5 %di kategorikan memiliki motivagkurang)

Untuk lebih jelasnya berikut ini ditampilkan grafilersentase indikator motive

belajar siswa sebelum tindak

GRAFIK IV . 1.
PERSENTASE INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBE LUM
TINDAKAN
56°
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Indlkator motlvaS| belajar Sisw

Kemudian pada siklus | data yang dibahas adaladh alagervasi yang dilakuk:
terhadap 23 orang siswa, karena orang siswa tidak bisa hadir yani nyatakan izin.
Observasi sebanyak 1 kali dengan 8 indikator ymerdaarkan pada tabel IV. 7. di ate
untuk lebih jelasnya jumlah frekuensi dari hasiselvasi pada siklus | dapat di urail
sebagai berikut :

a. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pmatan indikator 1 (pertama) dilakukan o

17 siswa dengan persentase



;X 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik

. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pengamatakaitwdi 2 (kedua) dilakukan oleh 14
siswa dengan persentase :

14 x 100 % = 56 % dikategorikan dalam kelompok kurang
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. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pengamatakaitadi 3 (ketiga) dilakukan oleh 17
siswa dengan persentase :

gx 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik

. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pengamatakaitedi4 (keempat) dilakukan oleh
15 siswa dengan persentase :

g x 100 % = 60 % dikategorikan dalam kelompok baik

. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pengamatakaiadi 5 (kelima) dilakukan oleh
15 siswa dengan persentase :

; x 100 % = 60 % dikategorikan dalam kelompok baik

. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pengamatakaitedi 6 (keenam) dilakukan oleh
13 siswa dengan persentase :

;—E x 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang.

~

. Pada siklus | pertemuan kedua hasil pengamatakaitedi 7 (ketujuh) dilakukan oleh
13 siswa dengan persentase :

g x 100 % = 52 % dikategorikan dalam kelompok kurang.



h. Pada siklus pertemuan kdua hasil pengamatan indikat(kedelapan) dilakukan ol¢
13 siswa dengan persentas

;—i x 100 %= 52 % dikategorike dalam kelompok kurang.

Jadi hasil dari keseluruhan berdasarkan eangka yang diperoleh at
terlaksananya indikat-indikator yang ditetapkan, maka jumlah keselurulthncari

persentasenya dengan menggunakan rul
P= E x10(%
N

Jadi hasil observasi

P= z—ég x 100% = £8,5 % di kategorikan memiliki motivagiurang)

Untuk lebih jelasnya berikut ini ditampilkan grafilersentase indikator motive

belajar siswa pada siklus

Grafik iv. 2
PERSENTASHNDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA SIKLUS |
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Penyasawan Kecamatan Kamparabupaten Kampar pada siklus Ipertama)



dikategorikan kurang, maka guru terus berupayakunteningkatkan motivasi belajar
siswa kelas Il SD Negeri 035 Penyasawan melalanggenaan model pembelajaran
tebak kata melaksanakan siklus Il (kedua).

Kemudian pada siklus Il data yang dibahas adal&h alaservasi yang dilakukan
terhadap 25 orang siswa sebanyak 1 kali dengadiator yang berdasarkan pada tabel
IV. 8. di atas, untuk lebih jelasnya jumlah freksiedari hasil observasi pada siklus I

dapat di uraikan sebagai berikut :

a. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 1 (pertama) dilakukan oleh
19 siswa dengan persentase :

19 x 100 % = 76 % dikategorikan dalam kelompok baik.

25

b. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 2 (kedua) dilakukan oleh 19
siswa dengan persentase :

;—2 x 100 % = 76 % dikategorikan dalam kelompok baik.

~

c. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatgikator 3 (ketiga) dilakukan oleh 19
siswa dengan persentase :

g x 100 % = 76 % dikategorikan dalam kelompok baik.

d. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 4(keempat) dilakukan oleh
17 siswa dengan persentase :

% x 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

~

e. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 5 (kelima) dilakukan oleh

17 siswa dengan persentase :



;X 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

f. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 6 (keenam) dilakukan oleh
17 siswa dengan persentase :

;—2 x 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

g. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 7 (ketujuh) dilakukan oleh
17 siswa dengan persentase :

gx 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

h. Pada siklus Il pertemuan ketiga hasil pengamatdikator 8 (kedelapan) dilakukan
oleh 15 siswa dengan persentase :

15 x 100 % = 60 % dikategorikan dalam kelompok baik.

25
Jadi hasil dari keseluruhan berdasarkan angka-angiey diperoleh atas
terlaksananya indikator-indikator yang ditetapkamaka jumlah keseluruhan di cari

persentasenya dengan menggunakan rumus :

-F x100%
N

Jadi hasil observasi =

P =;iogx 100 % = 70 % di kategorikan memiliki motivgbaik)

Untuk lebih jelasnya berikut ini ditampilkan grafilersentase indikator motivasi
belajar belajar siswa pada siklus II.

GRAFIK IV. 3.
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Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar pdaall (kedua) dikategorika
“baik” ini artinya bahwa motivasi belajar siswa daalbelajar sains kelas Il SD Negeri O.
Penyasawan meningki

Kemudian pada siklus Il data yang dibahas adatdh dbservasi yang dilakuk
terhadap 25 orang siswa sebanyak 1 kali dengadikator yang bercsarkan pada tabel
IV. 9. diatas,untuk lebih jelsnya jumlah frekuensi dari hasil observasi paddusik
dapat di uraikan sebagai berik
a. Pada siklus Ill pertemuan keempat hasil pengamindikator 1 (pertama) dilakukan

oleh 19 siswa dengan persenta

%x 100 %= 76 % dikategorikadalam kelompok baik.

b. Pada siklus Il pertemuan keempat hasil pengamaidikator 2 (kedua) dilakuka

oleh 19 siswa dengan persenta



g x 100 % = 76 % dikategorikan dalam kelompok baik.

. Pada siklus lll pertemuan keempat hasil pengamatiikator 3 (ketiga) dilakukan
oleh 20 siswa dengan persentase :

i—gx 100 % = 80 % dikategorikan dalam kelompok baik.

. Pada siklus lll pertemuan keempat hasil pengamatikator 4 (keempat) dilakukan
oleh 17 siswa dengan persentase :

gx 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

Pada siklus lll pertemuan keempat hasil pengamiadikator 5 (kelima) dilakukan
oleh 17 siswa dengan persentase :

17 x 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

25
Pada siklus Il pertemuan keempat hasil pengamiatikator 6 (keenam) dilakukan
oleh 17 siswa dengan persentase :

g x 100 % = 68 % dikategorikan dalam kelompok baik.

. Pada siklus 1l pertemuan keempat hasil pengamatdikator 7 (ketujuh) dilakukan
oleh 18 siswa dengan persentase :

;—g x 100 % = 72 % dikategorikan dalam kelompok baik.

Pada siklus Il pertemuan keempat hasil pengamatdikator 8 (kedelapan)
dilakukan oleh 16 siswa dengan persentase :

; x 100 % = 64 % dikategorikan dalam kelompok baik.



Jadi hasil dari keseluruhan berdasarkan eangka yang diperoleh at
terlaksananya indikat-indikator yang ditetapkan, maka jumlah keselurultncari

persentasenya dengan menggunakan rut

P =£X10(%
N

Jadi hasil observasi =

P = %‘(3) x 100 % = 71,5 % di kategorikan memiliki motiv (baik)

Untuk lebih jelasnya berikut ini ditampilkan grafilersentase indikator motive
belajar siswa pada siklus
GRAFIK IV . 4.

PERSENTASE INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
SIKLUS IlI
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Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar gl (ketiga) dikategorikan
baik ini artinya bahwa motivasi belajar siswa dalaehjar sains kelas Il SNegeri 035
Penyasawan meningkat ¢ usaha guru lebih baik dibanding pada sebelum tial;

siklus | (pertama) dan siklus Il (kedua). Kemuddarbawah ini di tampilkan rekapitasi



hasil pengamatan motivasi belajar siswa sebeludakian, siklus I, siklus Il, dan siklus
I.
TABEL IV .10.

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN MOT IVASI BELAJAR SISWA
SEBELUM TINDAKAN, SIKLUS I, SIKLUS II, DAN SIKLUS Il .

Z
(e}

Indikator
Pertemuan 1 2 3 4 5 6 7 8 Jml

1. [(Sebelm tindakan)| 14 | 13| 13| 13| 13| 13 13 10 108
2. Rata-rata (%) 56% | 52% | 52%| 52% 52% 52% 52% 40%d,5%
3. 2 (Siklus 1) 17 | 14| 17| 15| 15/ 13 13 13 117
4. Rata-rata (%) 68% | 56% | 68%| 60% 60% 52% 52% 52%8,5%
5. 3 (Siklus 11) 19 | 19| 19| 17| 17| 17 17 1% 140
6. Rata-rata (%) 76% | 76% | 76%| 68% 68% 68% 68% 60% 70%
7. 4 (Siklus 111) 19 | 19| 20| 17| 17| 17, 18 16 148
8.

Rata-rata (%) 76% | 76% | 80%| 68% 68% 68% 72% 64|%.,5°A

Berdasarkan tabel IV. 10. Diatas diketahui bahwjadeya peningkatan motivasi
belajar siswa dari siklus | ke siklus I, kemudiareningkat lagi pada siklus ke IIl.
Walaupun dengan peningkatan yang tidak begitu tingghun guru tetap terus berusaha
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada perterpeagiama sebelum tindakan indikator
1 siswa yang aktif 14 orang dengan persentase k&#ydian meningkat pada pertemuan
ke 2 (siklus I) indikator 1 siswa yang aktif 17 mwgadengan persentase 68 %. Kemudian
meningkat pada pertemuan ke 3 (siklus Il) indikdt@iswa yang aktif 19 orang dengan
persentase 76% dan pada pertemuan ke 4 (sikluadiRator 1 siswa yang aktif 19 orang
dengan persentase 76%.

Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indikad@w& yang aktif 13 orang
dengan persentase 52%, kemudian meningkat padamem ke 2 (siklus I) indikator 2

siswa yang aktif 14 orang dengan persentase 56e¥huian meningkat pada pertemuan



ke 3 (siklus Il) indikator 2 siswa yang aktif 19a0g dengan persentase 76% dan pada
pertemuan ke 4 (siklus IIl) indikator 2 siswa yaktif 19 orang dengan persentase 76%.
Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indikadawéa yang aktif 13 orang
dengan persentase 52%, kemudian meningkat padamen ke 2 (siklus I) indikator 3
siswa yang aktif 17 orang dengan persentase 68e¥hudian meningkat pada pertemuan
ke 3 (siklus 1) indikator 3 siswa yang aktif 19a0g dengan persentase 76% dan pada
pertemuan ke 4 (siklus IIl) indikator 3 siswa yaktif 20 orang dengan persentase 80%.
Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indikadewh yang aktif 13 orang
dengan persentase 52%, kemudian meningkat padamem ke 2 (siklus 1) indikator 4
siswa yang aktif 15 orang dengan persentase 60e¥huian meningkat pada pertemuan
ke 3 (siklus Il) indikator 4 siswa yang aktif 17aog dengan persentase 68% dan pada
pertemuan ke 4 (siklus IIl) indikator 4 siswa yaktif 17 orang dengan persentase 68%.
Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indikadawa yang aktif 13 orang
dengan persentase 52%, kemudian meningkat padamem ke 2 (siklus 1) indikator 5
siswa yang aktif 15 orang dengan persentase 60e¥huian meningkat pada pertemuan
ke 3 (siklus Il) indikator 5 siswa yang aktif 17aog dengan persentase 68% dan pada
pertemuan ke 4 (siklus IIl) indikator 5 siswa yakiif 17 orang dengan persentase 68%.
Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indiBadmwa yang aktif 13 orang
dengan persentase 52%, kemudian pada pertemuaiiskdu I) indikator 6 siswa yang
aktif 13 orang dengan persentase 52 %. Kemudiarnngiat pada pertemuan ke 3(siklus
II) indikator 6 siswa yang aktif 17 orang dengamspatase 68% dan pada pertemuan ke 4

(siklus Il1) indikator 6 siswa yang aktif 17 oradgngan persentase 68%.



Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indikadmwé yang aktif 13 orang
dengan persentase 52%, kemudian meningkat padamen ke 2 (siklus I) indikator 7
siswa yang aktif 17 orang dengan persentase 68e¥hullian pada pertemuan ke 3 (siklus
II) indikator 7 siswa yang aktif 17 orang dengamnspatase 68% dan pada pertemuan ke 4
(siklus Il1) indikator 7 siswa yang aktif 18 oradgngan persentase 72%.

Pada pertemuan pertama sebelum tindakan indikadawé yang aktif 10 orang
dengan persentase 40%, kemudian meningkat padamen ke 2 (siklus I) indikator 8
siswa yang aktif 13 orang dengan persentase 52e¥iudian meningkat pada pertemuan
ke 3 (siklus 1) indikator 8 siswa yang aktif 15a0g dengan persentase 60% dan pada
pertemuan ke 4 (siklus Ill) indikator 8 siswa yaalgif 16 orang dengan persentase 64%.
Dibawah ini disajikan tabel rat@ata motivasi belajar siswa pada sebelum tindasi&iys
I, siklus 11, dan siklus III.

TABEL IV. 11.

RATA-RATA MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA S EBELUM TINDAKAN,
SIKLUS [, SIKLUS I, DAN SIKLUS Il

No Motivasi belajar Rata-rata
1. Sebelum tindakan 51,5%
2. Siklus | 58,5%
3. Siklus 11 70%

4. Siklus IlI 71,5%

Kemudian dari pembahasan diatas dapat peneliti Bkap bahwa tingkat
motivasi belajar sains siswa secara klasikal, gas I, siklus Il, dan siklus Ill, sedikit
demi sedikit mengalami peningkatan.

Dimana motivasi belajar siswa pada pertemuan pariang memiliki ketuntasan
secara klasikal 51,5 %, kemudian hasil pada pedenkedua ketuntasan secara klasikal

58,5%, dari pertemuan pertama dan kedua ada pexargknotivasi belajar siswa, pada



pertemuan ketiga ketuntasan secara klasikal 70%ada ertemuan keempat ketuntas
secara klasikal 71,5%
Untuk lebih jelasnya di bawah ini di sajikan grafikbungan tingkat motiva
belajar siswa pada sebelum tindakan, siklus lusill dan siklus I
GRAFIK IV. 5.
GABUNGAN TINGKAT MOTIVASI BELAJAR SISWA(SEBELUM

TINDAKAN, SIKLUS [, SIKLUS II, DAN SIKLUS Il PADA
PERTEMUAN 1,2,3, DAN 4
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Berdasarkarketerangan di atas, jelas bahwa penerapan modélgbajarartebak
kata dalam pengajaran sains untuk meningkatkatkan netivelajar siswa di Sekol:
Dasar Negeri 035 Penyasawan tergolon‘Baik” karena berada pada rentang (-76%.

Hal ini sesuai dengan indikator yang di capai yp#da angka 60-76% yang
tergolong baik,ni berarti bahwa penerapan model pembelajdebak kata di Sekolah

Dasar Negeri 035 Penyasawan dapat meningkatkanasphielajar sisw



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data untuk meningkatkan motivasi
belgjar siswa pada mata pelgaran sains materi bumi dan alam semesta di kelas Il Sekolah
Dasar Negeri 035 Penyasawan dengan penerapan model pembelgaran tebak kata, maka
peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran tebak kata dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa di mana pada pertemuan pertama sebelum tindakan
di hasilkan angka 51,5 %. Setelah di lakukan tindakan pada siklus satu, kedua dan ketiga
dengan penerapan model pembelgarn tebak kata angka tersebut berubah naik, pada
siklus satu 58,5%, siklus kedua 70% dan siklus ketiga 71,5% dan dapat pula di ambil
kesimpulan bahwa dengan pemilihan model pembelgaran yang tepat maka dapat

menci ptakan pembel gjaran yang efektif dan efisien.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut

1. Daam penerapan model pembelgjaran tebak kata hendaknya memiliki ketelitian

dan bimbingan ekstra agar model pembelajaran ini dapat terlaksana dengan baik.

2. Di harapkan kepada guru mata pelgaran sains atau guru kelas |1 agar lebih dapat

meningkatkan kreasinya dan melakukan variasi dalam proses pembelgaran



sehingga muncul ide-ide cemerlang sehingga dalam proses pembelgjaran tidak

menoton.

. Dalam pelaksanaan metode ini peneliti harus mampu mensiasati penggunaan
waktu sehingga metode ini dapat dilaksanakan meskipun dengan waktu yang telah

ditetapkan.

. Pendliti harus membuat suasana kelas menjadi Iebih menyenangkan

. Pendliti harus selalu mengingatkan siswa akan pentingnya rasa percaya diri dalam

belgjar.
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